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ABSTRAK

Asosiasi antara akar tanaman dengan cendawan ini memberikan manfaat yang sangat baik bagi
tanah dan tanaman inang yang merupakan tempat cendawan tersebut tumbuh dan berkembang biak.
Agregat tanah terikat bersama-sama dengan bahan organik dan mikroorganisme. Mikoriza
merupakan salah satu dari jenis cendawan yang dapat memantapkan struktur tanah. Dalam proses
pembentukan tanah, mikoriza membantu dalam pembentukan agregat tanah. Selain berkontribusi
dalam pembentukan agregat tanah, mikoriza juga dapat menginfeksi sistem perakaran tanaman
inang, memproduksi jalinan hifa secara intensif sehingga tanaman yang mengandung mikoriza
tersebut akan mampu meningkatkan kapasitas dalam penyerapan unsur hara.
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PENDAHULUAN

Lingkungan tanah merupakan
komponen penting untuk kesehatan
tanaman, karena tanah mengatur
pertumbuhan akar, infiltrasi air, tata udara
menyaring dan buffer terhadap polutan,
siklus dan penyimpanan unsur hara. Untuk
melakukan fungsi ini, komponen fisik,
kimia dan biologi tanah membutuhkan
interaksi yang intensif. Organisme tanah
meningkatkan mekanisme yang dihasilkan
dari modifikasi lingkungan fisio-kimia
untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman
(Rillig dan Steinberg, 2002; Janos, 2007;
Jordan et al, 2008). Mekanisme seperti
pembentukan stabilitas agregat tanah,
pengikatan air, dihasilkan oleh organisme
tanah.

Mikoriza Arbuskular tidak dapat
dibantah merupakan organisme yang
mendominasi dan sangat penting di dalam
tanah, berisikan 5-50% dari total biomassa
di dalam tanah (Olsson et al., 1999), dan
secara pasti berasosiasi dengan mayoritas
jaringan/pembuluh tanaman (Brundrett,
2002; Milner dan Wright, 2002). Mikoriza
merupakan asosiasi simbiotik antara akar
tanaman dengan cendawan. Asosiasi antara

akar tanaman dengan cendawan ini
memberikan manfaat yang sangat baik bagi
tanah dan tanaman inang yang merupakan
tempat cendawan tersebut tumbuh dan
berkembang biak. Prinsip kerja dari
mikoriza ini adalah menginfeksi sistem
perakaran tanaman inang, memproduksi
jalinan hifa secara intensif sehingga
tanaman yang mengandung mikoriza
tersebut akan mampu meningkatkan
kapasitas dalam penyerapan unsur hara
(Iskandar, 2002).

Secara alami mikoriza terdapat secara
luas, mulai dari daerah artik tundra sampai
ke daerah tropis dan dari daerah bergurun
pasir sampai ke hutan hujan tropis, yang
melibatkan lebih dari 80% tumbuhan yang
ada (Subiksa, 2002). Perkembangan
kehidupan mikoriza berlangsung di dalam
jaringan akar tanaman inang, setelah
didahului dengan proses infeksi akar.

Cendawan mikoriza Arbuskular
merupakan satu kelompok cendawan tanah
biotrof obligat yang tidak dapat
melestarikan pertumbuhan dan
reproduksinya bila terpisah dari tanaman
inang. Cendawan ini menerima karbon
sekitar 12-27% dari tanaman inangnya
dalam bentuk gula sederhana, yang
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digunakan untuk pertumbuhan cendawan
dan dipancarkan ke dalam rizosper mikro
(Tinker et al., 1994). Perakaran tanaman dan
eksudat mikoriza menarik organisme tanah
yang menggunakan eksudat untuk
perobakan bahan organik dan mineral tanah
menjadi nutrisi yang tersedia bagi tanaman.

Simbiosis MA memainkan peranan
yang bersifat integral dalam membantu
tanaman untuk hidup ketika pindah dari
lingkungan air ke lingkungan teresterial.
Benang hifa pada mikoriza berfungsi
menarik/mengabsorbsi nutrisi yang bersifat
immobile eperti P. Selain mampu tumbuh
lebih jauh ke dalam tanah, benang hifa juga
memiliki luas permukaan yang jauh lebih
besar dibandingkan dengan rasio volume
akar, dan membran sel cendawan mampu
mengkonsentrasikan zat terlarut melawan
tekanan gradien larutan tanah (George et al.,
1992). Pertumbuhan yang cepat dari
epimeral hifa terjadi pada microsites yang
mengandung nutrisi yang tinggi seperti P,
N, Fe, Cu dan Zn (Clark and Zeto, 1996;
Pawlowska et al., 2000), untuk
mengantarkan/mengirim nutrisi tersebut ke
tanaman. Smith dan Gianinazzi-Pearson
(1988), mencatat panjang hifa ini pada

beberapa tanaman mencapai 0,71 – 14,20
m/cm akar (Tabel 1).

HIFA EKSTRA RADIKAL

Bagian utama pada siklus karbon dalam
ekosistem adalah transfer karbon dari
tanaman ke fungi/cendawan dan dari fungi
ke tanah (Johnson et al., 2005; Schüßler et
al., 2007). Hasil tranfer karbon adalah
pembentukan zona pertumbuhan mikrobia
yang intens di sekitar daerah perakaran dan
hifa di luar daerah perakaran, yaitu
mikrorizosfer yang lebih besar daripada di
massa tanah (Andrade et al., 1998; Johnson
et al., 2005; Rillig and Mummey, 2006)
(gambar. 1). Pada mikrorizosfer, cendawan
MA mempengaruhi bakteri, cendawan dan
mikro arthropoda dengan menyediakan
substrat dalam bentuk bahan yang terlapuk,
hifa epermal dan pengendapan biomolekul
oleh hifa, dan dengan mempengaruhi
struktur tanah, yaitu agregat tanah dan ruang
pori (Rillig dan Mummey, 2006). Faktor
biotik dan abiotik (pH tanah, komposisi
mineral, eksedusi akar dan hifa, dan
mikroflora tanah) mengalami perubahan
dalam mikrorizosfer sesuai dengan interaksi
tanaman, cendawan/fungi, tanah dan
mikroba tanah (Johnson et al., 2005).

Gambar 1. Hifa Mikoriza

Interaksi antara komponen biologis,
fisik, dan kimia di dalam tanah terjadi di
mycorrhizosphere (Rillig and Mummey,

2006). Dalam zona ini, karbon merupakan
sumber energi bagi mikroorganisme untuk
tumbuh. Konsekuensi dari pertumbuhan
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biologi tanah adalah peningkatan
ketersediaan dan akuisisi nutrisi tanaman,
perlindungan tanaman lebih baik, dan
rekayasa lingkungan, melalui pembentukan
agregat tanah yang memungkinkan untuk
aerasi yang lebih baik, infiltrasi air, retensi
air, dan pertumbuhan akar tanaman (Jordan
et al., 2008).

Tabel 1. Panjang hifa dalam tanah pada
beberapa tanaman inang

Spesies MA Tanaman
Inang

Panjang
Hifa

(m/cm
akar)

Pada akar
terkolonisasi:
Glomus mosseae Onion

(bawang)
0,79 – 2,5

Glomus
macrocarpum

Onion
(bawang)

0,71

Glomus
microcarpum

Onion
(bawang)

0,71

Glomus sp (E3) Clover 1,29
Glomus sp (E3) Rumput-

rumputan
1,36

Glomus
fasciculatum

Clover 2,50

Glomus tenue Clover 14,2
Gigaspora calospora Clover 0,71
Gigaspora calospora Onion 12,3
Acaulospora laevis Clover 10,55
Pada seluruh
sistem akar
Glomus
fasciculatum

Kedelai 1,2 – 2,7

Di dalam tanah, hifa cendawan MA
adalah filamen yang  terdiri dari tubuh
cendawan mikoriza dan organ-organ
fungsional utama dalam simbiosis mikoriza.
Tanpa hifa ektraradikal ini (panjang sampai
8 cm) didalam tanah, cendawan tidak akan
dapat memperoleh nutrisi yang dibutuhkan
untuk mengambil C dari tanaman (Rillig
and Mummey, 2006). Kepadatan hifa antara
1 – 30 /mg tanah (Corgie et al., 2006) dan
dapat mengandung 50-900 kg/ha karbon
tanah (Rillig, 2004). Olsson et al., (1999)
menemukan bahwa hifa MA diperhitungkan
mencapai 5-50% dari biomassa mikroba,
namun baru-baru ini Cheng dan
Baumgartner (2006) memperkirakan hifa
sekitar 20-30% dari biomassa. Peranan dan

pentingnya hifa fungi dalam penyerapan
nutrisi telah diketahui dengan baik, namun
mekanisme fungsi ini belum diketahui
dengan baik.

Untuk mendukung daya tahan terhadap
dekomposisi dan untuk menjaga nutrisi dari
pencucian (leaching) sebelum mencapai
akar tanaman, sebuah lapisan yang dikenal
sebagai glomalin diketahui berperan sebagai
pelindung hifa ini (Purin dan Rillig, 2008).
Pertumbuhan hifa, dan produksi biomolekul,
seperti glomalin, tergantung pada
bagaimana karbon yang diterima dari
tanaman inang dialokasikan (Whitbeck,
2001). Namun, kondisi pertumbuhan
lainnya, seperti tekstur tanah, suhu, pH, atau
kandungan air tanah, dan sinyal dari
tanaman, dapat menyebabkan pola
diferensial pertumbuhan cendawan
(Steinberg dan Rillig, 2003). Agregat tanah
dibentuk dan distabilkan melalui kontribusi
cendawan MA sebagai penyangga beberapa
kondisi pertumbuhan yang merugikan.

PERKEMBANGAN AGREGAT TANAH

Struktur tanah dan stabilitas agregat
tergantung dari pembentukan agregat oleh
partikel tanah (pasir, debu dan liat). Agregat
tanah terikat bersama-sama dengan bahan
organik dan mikroorganisme. Mikoriza
merupakan salah satu dari jenis cendawan
yang dapat memantapkan struktur tanah.
Dalam proses pembentukan tanah, mikoriza
membantu dalam pembentukan agregat
tanah.

Agregat tanah merupakan
konglomerasi dari partikel penyusun tanah
yang berukuran dan mempunyai bentuk
yang tertentu; bahan organik seperti sisa
tumbuhan, senyawa anorganik seperti Fe
dan Al oksida, akar tanaman, hifa cendawan
dan mikrobia lainnya (Chenu et al.,2000;
Six et al., 2001). Akar dan hifa cendawan
berfungsi sebagai ‘jaring” yang
mengumpulkan mineral tanah, bahan
organik dan lain sebagainya. Akar dan
eksudat mikrobia seperti polisakarida dan
glomalin (glikoprotein yang dihasilkan hifa
fungi) menyediakan “perekat” bagi partikel-
partikel tanah yang terpisah untuk menjadi
“terjaring” Rillig and Mummey, 2006).
Selain membantu merekatkan agregat,
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glomalin muncul untuk membentuk kisi-kisi
hidrofobik di sekitar agregat untuk menjaga
stabilitas agregat terhadap air (Nichols and
Wright, 2004).

Ketika berada dalam bentuk agregat
tanah, mineral dan bahan organik kurang
tahan terhadap erosi. bahan organik yang
ada dalam Intra agregat secara perlahan
terurai oleh mikrobia dan dikonversi
menjadi nutrisi yang tersedia bagi tanaman.
Agregat tanah membuat dan memelihara
pori tanah memberikan tingkat infiltrasi dan
aerasi yang menguntungkan bagi
pertumbuhan tanaman. Manajemen
pertanian mempengaruhi pembentukan
agregat dan stabilitas dengan dampaknya
terhadap kerusakan fisik agregat tanah dan
hifa jaringan, dan alokasi karbon. Sistem
pengolahan tanah minimum atau tanpa olah
tanah mengurangi dampak fisik pada
agregat. Sedangkan penggunaan penutup
tanah secara terus menerus dalam bentuk
tanaman hidup meningkatkan jumlah karbon
yang tersimpan dalam tanah.

Menurut Hakim, dkk (1986) faktor-
faktor yang terlibat dalam pembentukan
struktur adalah organisme, seperti benang-
benang cendawan yang dapat mengikat satu
partikel tanah dan partikel lainnya. Selain
akibat dari perpanjangan dari hifa-hifa
eksternal pada cendawan mikoriza, sekresi
dari senyawa-senyawa polysakarida, asam
organik dan lendir yang di produksi juga
oleh hifa-hifa eksternal, akan mampu
mengikat butir-butir primer/agregat mikro
tanah menjadi butir sekunder/agregat makro.
Senyawa-senyawa ini berfungsi sebagai
“agen organik” dan sangat penting dalam
menstabilkan agregat mikro dan melalui
kekuatan perekat dan pengikatan oleh asam-
asam dan hifa tadi akan membentuk agregat
makro yang mantap (Subiksa, 2002).

Pembentukan struktur tanah yang baik
merupakan modal bagi perbaikan sifat fisik
tanah yang lain. Sifat-sifat fisik tanah yang
diperbaiki akibat terbentuknya struktur
tanah yang baik seperti perbaikan porositas
tanah, perbaikan permeabilitas tanah serta
perbaikan dari pada tata udara tanah.

Perbaikan struktur tanah juga akan
berpengaruh langsung terhadap
perkembangan akar tanaman. Pada lahan

kering dengan makin baiknya
perkembangan akar tanaman, akan lebih
mempermudah tanaman untuk mendapatkan
unsur hara dan air, karena memang pada
lahan kering faktor pembatas utama dalam
peningkatan produktivitasnya adalah kahat
unsur hara dan kekurangan air.

Pembentukan struktur yang mantap
sangat penting artinya terutama pada tanah
dengan tekstur berliat atau berpasir. Thomas
et al (1993) menyatakan bahwa cendawan
VAM pada tanaman bawang di tanah
bertekstur lempung liat berpasir secara nyata
menyebabkan agregat tanah menjadi lebih
baik, lebih berpori dan memiliki
permeabilitas yang tinggi, namun tetap
memiliki kemampuan memegang air yang
cukup untuk menjaga kelembaban tanah.
Struktur tanah yang baik akan meningkatkan
aerasi dan laju infiltrasi serta mengurangi
erosi tanah, yang pada akhirnya akan
meningkatkan pertumbuhan tanaman.
Dengan demikian mereka beranggapan
bahwa cendawan mikoriza bukan hanya
simbion bagi tanaman, tapi juga bagi tanah.

Miller dan Jastrow (1992) menjelaskan
bahwa pembentukan agregat tanah yang
diinisiasi cendawan mikoriza melalui tiga
proses: 1) hifa cendawan mikoriza
arbuskular secara fisik menjerat partikel
tanah primer; 2) akar tanaman dan hifa
cendawan mikoriza arbuskular menciptakan
kondisi yang memungkinkan terbentuknya
mikroagregat di dalam tanah; dan 3) akar
tanaman dan hifa cendawan mikoriza
arbuskular menjerap dan menangkap
mikroagregat dan makroagregat yang
berukuran lebih kecil ke dalam
makroagregat yang lebih besar.

PENINGKATAN PERTUMBUHAN,
SERAPAN HARA DAN HASIL
TANAMAN

Prinsip kerja dari mikoriza ini adalah
menginfeksi sistem perakaran tanaman
inang, memproduksi jalinan hifa secara
intensif sehingga tanaman yang
mengandung mikoriza tersebut akan mampu
meningkatkan kapasitas dalam penyerapan
unsur hara (Iskandar, 2002).

Kolonisasi akar kedelai oleh cendawan
mikoriza dapat meningkatkan pertumbuhan



LENTERA: Vol.13 No.3 September 2013 11

dan hasil kedelai dan konsentrasi P tanaman
kedelai. Selain itu juga dapat meningkatkan
nodulasi dan fiksasi N (Simanungkalit,
2000). Perbaikan serapan hara karena
simbiosis dengan cendawan mikoriza tidak
hanya terbatas pada fosfat, tetapi juga pada
berbagai unsur lain. Pacovsky (1986)
membandingkan serapan hara mikro
tanaman mikoriza yang diinokulasi dengan
Glomus mosseae dan Glomus fasciculatum
dengan tanaman kontrol yang diberi pupuk
P yang tinggi. Hasilnya adalah bahwa
tanaman mikoriza mempunyai konsentrasi
Cu dan Zn yang lebih tinggi tapi Fe dan Mn
yang lebih rendah daripada tanaman kontrol.

Berkaitan dengan serapan hara dan
perbaikan pertumbuhan pada beberapa jenis
tanaman, peranan cendawan mikoriza telah
dilaporkan oleh beberapa peneliti, antara
lain: Perbaikan serapan Zn dilaporkan
terjadi pada tanaman maple, kentang, dan
kaliandra (Simanungkalit dan Lukiwati,
2001). Kahat Zn pada bibit peach dapat
diatasi melalui inokulasi mikoriza (La Rue,
et al., 1975). Simanungkalit dan Riyanti
(1997) mendapatkan bahwa varietas kedelai
berbeda tanggapan terhadap inokulasi
mikoriza arbuskular. Dari 10 varietas yang
diuji, enam varietas menunjukkan respon
yang nyata terhadap inokulasi. Krishna dan
Bagyaraj (1984) menemukan adanya
pengaruh sinergistik dari interaksi antara
cendawan mikoriza dengan rhizobium
terhadap pertumbuhan kacang tanah.
Pengaruh positif inokulasi cendawan
mikoriza dilaporkan ditemui juga pada
tanaman padi. Simanungkalit (1987)
mendapatkan kenaikan bobot kering gabah,
berat kering jerami, jumlah malai,
konsentrasi P gabah dan jerami padi varietas
UPLRi-7 yang ditanam pada tanah dengan
pH 5,0 dan P-tersedia 1,8 ppm karena
inokulasi  dengan Glomus fasciculatum dan
Glomus sp.

Hifa cendawan mikoriza memegang
peranan penting dalam pengambilan unsur
hara oleh tanaman. Beberapa hipotesis
dikemukakan oleh Tinker (1975) tentang
mekanisme penyerapan P melalui adanya
inokulasi cendawan mikoriza, yaitu:
1. Kolonisasi mikoriza mengubah

morfologi akar sedemikian rupa,

misalnya dengan menginduksi
hipertrofi akar, sehingga
mengakibatkan pembesaran sistem
akar, dengan demikian luas permukaan
akar untuk mengabsorpsi P menjadi
lebih besar;

2. Mikoriza memiliki akses terhadap
sumber P-anorganik yang relatif tidak
dapat larut (seperti apatit), yang tidak
dimiliki oleh akar yang tidak
bermikoriza;

3. Kolonisasi mengubah metabolisme
tanaman inang  sehingga absorpsi atau
pemanfaatan P oleh akar terkolonisasi
ditingkatkan, yaitu peningkatan daya
absorpsi individu-individu akar;

4. Hifa dalam tanah mengarbsopsi P dan
mengangkutnya ke akar-akar yang
dikolonisasi, dimana P ditransfer ke
inang bermikoriza, sehingga berakibat
meningkatnya volume tanah yang dapat
dijangkau oleh sistem akar tanaman;

5. Daerah akar bermikoriza tetap aktif
dalam mengabsorpsi hara untuk jangka
waktu yang lebih lama dibandingkan
dengan akar yang tidak bermikoriza.
Dari kelima hipotesis tersebut,

hipotesis keempat dianggap yang paling
penting dalam meningkatkan serapan P,
berdasarkan bukti-bukti eksperimental yang
ada. Cendawan mikoriza memiliki struktur
hifa yang menjalar keluar ke dalam tanah.
Hifa meluas di dalam tanah, jauh melampaui
jarak yang dapat ditempuh oleh rambut akar.
Ketika P di sekitar rambut akar sudah
terkuras, maka hifa membantu menyerap P
di tempat yang tidak dapat dijangkau lagi
oleh rambut akar (tabel 1).

Hal sangat penting, yaitu Mikoriza juga
diketahui berinteraksi sinergis dengan
bakteri pelarut fosfat atau bakteri pengikat
N. Inokulasi bakteri pelarut fosfat (PSB) dan
mikoriza dapat meningkatkan serapan P
oleh tanaman tomat (Kim et al,1998) dan
pada tanaman gandum (Singh dan Kapoor,
1999). Adanya interaksi sinergis antara
VAM dan bakteri penambat N2 dilaporkan
oleh Azcon dan Al-Atrash (1997) bahwa
pembentukan bintil akar meningkat bila
tanaman alfalfa diinokulasi dengan Glomus
moseae. Sebaliknya kolonisasi oleh
cendawan mikoriza meningkat bila tanaman
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kedelai juga diinokulasi dengan bakteri
penambat N, B. japonicum.cendawan
mikoriza ini memiliki enzim pospatase yang
mampu menghidrolisis senyawa phytat (my-
inosital 1,2,3,4,5,6 hexakisphospat). Phytat
adalah senyawa phospat komplek, phytat
tertimbun didalam tanah hingga 20%-50%
dari total phospat organik, merupakan
pengikat kuat (chelator) bagi kation seperti
Kalsium (Ca++), Magnesium (Mg++), Seng
(Zn++), Besi (Fe++), dan protein.

Phytat di dalam tanah merupakan
sumber phosphat, dengan bantuan enzim
phospatase phytat dapat dihidrolisis menjadi
myoinosital, phosphor bebas dan mineral,
sehingga ketersediaan phosphor dan mineral
dalam tanah dapat terpenuhi. Dengan
demikian cendawan mikoriza terlibat dalam
siklus dan dapat memanen unsur P.

Di beberapa negara terungkap bahwa
beberapa jenis tanaman memberikan respon
positif terhadap inokulasi cendawan
mikoriza (VAM). Tanaman bermikoriza
dapat menyerap P, dalam jumlah beberapa
kali lebih besar dibanding tanaman tanpa
mikoriza, khususnya pada tanah yang
miskin P. Disamping itu tanaman yang
terinfeksi VAM ternyata daya tahan
tanaman dan laju fotosintesis lebih tinggi
dibanding tanaman tanpa VAM, meskipun
konsentrasi P pada daun rendah
(kekurangan). Dengan adanya hifa (benang-
benang yang bergerak luas penyebarannya),
maka tanaman menjadi lebih tahan
kekeringan. Hifa cendawan ini memiliki
kemampuan istimewa, disaat akar tanaman
sudah kesulitan menyerap air, hifa
cendawan masih mampu meyerap air dari
pori-pori tanah.

Prihastuti et al., (2006) menyatakan
bahwa lahan kering masam di Lampung
Tengah banyak mengandung mikoriza
vesikular-arbuskular, yang diindikasikan
dengan tingginya tingkat infeksi akar, yaitu
mencapai 70,50–90,33%. Lahan kering
masam merupakan lahan yang kurang
produktif, namun sangat luas
ketersediaannya dan berpotensi untuk
dikembangkan (Sudaryono, 2006). Lahan
kering masam merupakan lahan yang perlu
diupayakan kesuburannya untuk digunakan
sebagai areal tanam komoditi pangan.

Mikoriza mampu tumbuh dan
berkembang dengan baik pada lingkungan
yang kurang menguntungkan bagi
pertumbuhan mikroba tanah lainnya
(Keltjen, 1997). Semakin banyak tingkat
infeksi akar yang terjadi, memungkinkan
jaringan hifa eksternal yang dibentuk
semakin panjang dan menjadikan akar
mampu menyerap fosfat lebih cepat dan
lebih banyak (Stribley, 1987). Mikoriza
mempunyai peranan yang cukup besar
dalam meningkatkan produktivitas tanaman
di lahan marginal maupun dalam menjaga
keseimbangan lingkungan (Aher, 2004).

Hubungan timbal balik antara
cendawan mikoriza dengan tanaman
inangnya mendatangkan manfaat positif
bagi keduanya (simbiosis mutualistis).
Karenanya inokulasi cendawan mikoriza
dapat dikatakan sebagai 'biofertilization",
baik untuk tanaman pangan, perkebunan,
kehutanan maupun tanaman penghijauan
(Killham, 1994).

Nuhamara (1994) mengatakan bahwa
sedikitnya ada 5 hal yang dapat membantu
perkembangan tanaman dari adanya
mikoriza ini yaitu : Mikoriza dapat
meningkatkan absorpsi hara dari dalam
tanah, mikoriza dapat berperan sebagai
penghalang biologi terhadap infeksi patogen
akar, meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap kekeringan dan kelembaban yang
ekstrim, meningkatkan produksi hormon
pertumbuhan dan zat pengatur tumbuh
lainnya seperti auxin serta menjamin
terselenggaranya proses biogeokemis.

Namun demikian, respon tanaman tidak
hanya ditentukan oleh karakteristik tanaman
dan cendawan, tapi juga oleh kondisi tanah
dimana percobaan dilakukan. Efektivitas
mikoriza dipengaruhi oleh faktor
lingkungan tanah yang meliputi faktor
abiotik (konsentrasi hara, pH, kadar air,
temperatur, pengolahan tanah dan
penggunaan pupuk/pestisida) dan faktor
biotik (interaksi mikrobial, spesies
cendawan, tanaman inang, tipe perakaran
tanaman inang, dan kompetisi antar
cendawan mikoriza). Adanya kolonisasi
mikoriza dengan respon tanaman yang
rendah atau tidak ada sama sekali
menunjukkan bahwa cendawan mikoriza
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lebih bersifat parasit (Solaiman dan Hirata,
1995).

Cendawan VAM seperti Glomus spp
mampu hidup dan berkembang dibawah
kondisi salinitas yang tinggi dan
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap
penurunan kehilangan hasil karena salinitas
(Lozano et al, 2000). Mekanisme
perlindungannya belum diketahui dengan
pasti, tapi diduga disebabkan karena
meningkatnya serapan hara immobil seperti
P, Zn dan Cu (Al-Kariki, 2000). Lebih
lanjut Al-Kariki (2000) mendapatkan bahwa
tanaman tomat yang diinokulasi dengan
mikoriza pertumbuhannya lebih baik
dibanding dengan tanpa mikoriza.
Konsentrasi P dan K rata-rata lebih tinggi
sedangkan konsentrasi Na rata-rata lebih
rendah dibandingkan dengan tanaman tanpa
mikoriza. Hal ini berarti bahwa cendawan
VAM dapat sebagai filter bagi unsur hara
tertentu yang tidak dikehendaki oleh
tanaman. Peneliti lain, Lozano et al (2000)
membandingkan efektivitas Glomus
deserticola dengan Glomus sp lainnya yang
merupakan cendawan autochthonous lahan
salin. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa Glomus deserticola lebih efektif dari
Glomus sp.

PENUTUP

Mikoriza merupakan asosiasi simbiotik
antara akar tanaman dengan cendawan.
Asosiasi antara akar tanaman dengan
cendawan ini memberikan manfaat yang
sangat baik bagi tanah dan tanaman inang
yang merupakan tempat cendawan tersebut
tumbuh dan berkembang biak. Dalam
memberikan manfaat terhadap
perkembangan tanah, mikoriza juga dikenal
sebagai salah satu organisme tanah yang
dapat memantapkan agregat dan struktur
tanah. Peranan mikoriza dalam
memantapkan struktur tanah diperoleh
melalui adanya hifa mikoriza yang berperan
dalam mengikat partikel primer tanah untuk
kemudian membentuk mikroagregat dan
makroagregat. Fungsi hifa ini diperkuat
dengan terbentuknya glomalin dari eksudat
yang dihasilkan, yang berfungsi sebagai
“lem” terhadap agregat tersebut.

Disamping bermanfaat terhadap
perkembangan struktur tanah, mikoriza juga
sangat berperan dalam meningkatkan
serapan unsure hara, terutama unsure fosfat
(P). Mekanisme penyerapan unsur P dengan
adalanya kolonisasi mikoriza terjadi melalui
Hifa dalam tanah mengarbsopsi P dan
mengangkutnya ke akar-akar yang
dikolonisasi, dimana P ditransfer ke inang
bermikoriza, sehingga berakibat
meningkatnya volume tanah yang dapat
dijangkau oleh sistem akar tanaman.
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